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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah yang selalu menjadi perhatian besar.
Apalagi Indonesia sebagai Negara yang berkembang, rakyatnya belum semua
terbebas dari kemiskinan dan pengangguran. Di Dusun Santan terdapat
pemberdayaan melalui kwrajinan betok kelapa yang dipelopori oleh Bapak
Subhan Nurtaufik, berasis pada potensi lokal yaitu batok tersebut dibuat berbagai
macam kerajinan yang unik. Dengan adanya kerajinan batok kelapa Cumplung
Adji tersebut mampu meningkatkan perekonomian masyarakat Dusun
Santan.Dalam penelitian ini dirumuskan dua pertanyaan penelitian, pertama
bagaimana peran Subhan Nurtufik sebagai aktor pemberdayaan perekonomian
melalui kerajinan batok kelapa kedua, bagaimana hasil dari pemberdayaan yang
dilakukan oleh Bapak Subhan Nurtaufik melalui kerajinan batok kelapa terhadap
perekonomian masyarakat.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut penulis menggunakan teori dari Jim
Ife Frank Tesoriero tentang peran pemberdayaan masyarakat ,serta hasil dari
adanya industri terhadap kelompok rentan yaitu menggunakan teori dari Edi
Suharto, serta untuk mendukung hal tersebut penulis menggunakan metode
diskriftif kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan dan menggambarkan hal-hal
atau data-data yang bertujuan untuk mengungkap fakta yang ada dilapangan
secara sistematik. Untuk membantu pengumpulan data maka peneliti
menggunakan beberapa metode dasarnya, metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam menentukan informan, peniliti menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik penentuan atas dasar pertimbangan tertentu
dengan cara peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan
memberikan data yang diperlukan.

Untuk penelitian ini hasil yang didapat di lapangan menunjukkan terdapat
tiga peran pemberdayaan perekonomian masyarakat yang dilakukan Bapak
Subhan Nurtaufik pertama, peran actor dalam mengajak masyarakat yaitu
melakukan penyadaran dan sosialisasi. Kedua, peran pelatihan dalam
keterampilan yaitu pelatihan kerajinan batok kelapa. Ketiga, membangun kerja
sama dengan instansi-instansi dan pemerintah. Untuk hasil dari pemberdayaan
perekonomian yang dilakukan Bapak Subhan Nurtaufik antara lain adalah
pertama, Penyerapan tenaga kerja yaitu masyarakat. Kedua, Peningkatan
pendapatan masyarakat. Ketiga, terciptanya lapangan kerja baru. Keempat,
keberlanjutan usaha. Hasil dari penelitian ini merupakan pembenaran teori yang
ada sekaligus terdapat penambahan teori dalam peran mendidik yaitu dengan
memberikan contoh dan membuktikannya langsung.

Kata Kunci: Pemberdayaan Perekonomian, Kerajinan Batok Kelapa, Pendekatan
Aktor
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kesalahtafsiran dalam memahami

judul penelitian tentang Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat Melalui

Kerajinan Batok Kelapa :Studi Pendekatan Aktor. Maka perlu penulis

tegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul, sehingga penelitian ini akan

lebih mudah dipahami.

1. Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat

Menurut Ginanjar Kartasasmita, pemberdayaan adalah upaya untuk

membangun daya (masyarakat) dengan mendorong, memotivasi dan

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya

untuk mengembangkannya.1 Sedangkan menurut Esrom Aritonang

pemberdayaan adalah usaha untuk mengembangkan kekuatan atau

kemampuan (daya), potensi, sumber daya rakyat agar mampu membela

dirinya.2 Pemberdayaan yang dimaksud penulis yaitu upaya membangun

daya atau kekuatan masyarakat agar mempunyai potensi dan mampu

mengembangkannya.

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, perekonomian berasal dari

kata ekonomi yang mendapat imbuhan per-an yang mempunyai arti

1 Ginanjar  Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan Dan
Pemerataan, (Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo, 1996), Hlm. 145.

2 Esrom Aritonang, Pendampingan Komunitas Pedesaan, (Jakarta: Sekretaris Bina Desa,
2001), hlm. 8.
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“tindakan-tindakan (aturan-aturan atau cara-cara) berekonomi.3 Dengan

demikian penulis menyimpulkan perekonomian dapat diartikan sebagai

suatu bentuk sistem untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Masyarakat secara etimologi adalah sejumlah masyarakat dalam arti

seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap

sama.4 Sedangkan menurut Arifin Noor masyarakat adalah sekumpulan

manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat

istiadat yang sama-sama ditaati dalam lingkungannya.5 Maka yang

dimaksud masyarakat disini adalah masyarakat sekitar Dusun Santan

yang mempunyai motivasi serta keinginan untuk keluar dari lingkar

kemiskinan, dengan membuat kerajinan dari batok kelapa.6

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa

pemberdayaaan perekonomian masyarakat adalah upaya untuk

membangun daya (masyarakat) dengan mendorong, memotivasi, dan

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dengan tindakan-

tindakan (aturan-aturan atau cara-cara) berekonomi untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat Dusun Santan yang mempunyai motivasi serta

keinginan untuk keluar dari lingkar kemiskinan dengan membuat

kerajinan dari batok kelapa.

3 Pusat Bahasa  Departemen  Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet.
3; Jakarta: Balai Pustaka,2005), hlm. 220.

4 Ibid, hlm. 564
5 Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar Untuk Iain Semua Fakultas Dan Jurusan Koponen

MKU, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), Hlm. 85.
6 Wawancara Bapak Subhan Nurtaufik pemilik Cumplung Adji pada hari Sabtu, 26 Maret

2016 .
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2. Kerajinan Batok Kelapa

Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau

kegiatan yang dihasilkan melalui keterampilan tangan (kerajinan tangan).

Kerajinan yang dibuat biasanya terbuat dari berbagai bahan. Dari

kerajinan ini menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang pakai.7

Kerajinan yang berada di Dusun Santan yaitu kerajinan dari Batok

Kelapa.

Batok kelapa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah Batok

berarti tempurung8, sedangkan kelapa adalah tumbuhan palma yang

berpokok tinggi, buahnya ditutupi sabut dan tempurung yang keras, di

dalamnya terdapat daging dan air, merupakan tumbuhan serba guna.9

Usaha kerajinan tersebut dinamai dengan Cumplung Adji yang dikelola

oleh Bapak Subhan Nurtaufik. Cumplung yang berarti kelapa yang sudah

jatuh dari pohonnya dan Adji adalah berguna, yang maksudnya yaitu

mengolah barang yang menjadi limbah dan tidak ada nilai gunanya

dirubah menjadi barang yang berguna dan bernilai.10 Terbukti dengan

adanya usaha kerajinan batok kelapa tersebut dapat menambah

pendapatan selain itu juga dapat menyalurkan soft skill dengan berkreasi

melalui kerajinan dari batok kelapa tersebut.

7 Di akses pada laman , Http:Id.Wikipedia.Org/Wiki/Kerajinan.Html.diakses pada
tanggal 05Maret2016 pukul 11.03.

8 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet.
3; Jakarta: Balai Pustaka,2005), hlm. 85.

9 Ibid, hlm. 408.
10 Wawancara Bapak Subhan Nur Taufik pemilik cumplung Adji pada hari Sabtu, 26

Maret 2016 .
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3. Pendekatan Aktor

Pendekatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu proses,

perbuatan, cara mendekati, 11sedangkan actor adalah orang yang berperan

atau pelaku dalam suatu kejadian penting.12

Pendekatan menurut Hadad salah seorang ilmuan sosial di

Indonesia melihat bahwa dari sudut pandang historis istilah pembangunan

tidak berbeda dengan istilah perubahan.13 Dalam teori pembangunan

dikenal beberapa pedekatan untama sebagaimana disebutkan oleh Troeller

yang mengungkapkan ilmu pendekatan tersebut yakni salah satunya

pendekatan pertumbuhan. Berbekal teori bahwa pembangunan identic

dengan pertumbuhan ekonomi di tempuh strategi pembangunan dengan

sasaran tunggal untuk mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang

tinggi dalam waktu singkat. Sebagaimana dikemukakan oleh Rostow,

mengasumsikan bahwa terjadi pertumbuhan ekonomi yang tinggi, sebagai

konsekuensinya akan menjadi “trickle down effect”. Tetesan kebawah

diharapkan juga akan mencapai lapisan rakyat kecil yang berada di desa

maupun di daerah yang belum sempat dibangun.

Sedangkan actor yang dimaksud disini adalah Bapak Subhan

Nurtaufik sebagai perintis kerajinan batok kelapa di Dusun Santan. Pada

tahun 1992 beliau mencoba berinovasi dengan kerajinan Batok Kelapa

11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “ Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989) Cet.2, Hlm. 184.

12 Ibid, hlm. 17.
13 http://File.upi.edu/Direktori/FIP/ 5 pendekatan pemberdayaan masyarakat, diakses pada

hari Senin, tanggal 16 Januari 2017.
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kemudian mampu mengajak masyarakat untuk memanfaatkan limbah

batok kelapa menjadi sebuah kerajinan yang bernilai harganya.

Berdasakan penegasan istilah di atas, maka maksud penulis dengan

judul pemberdayaan perekonomian masyarakat melalui kerajinan batok

kelapa: studi pendekatan Aktor  adalah upaya membangun daya

(masyarakat) dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan

kesadaran akan potensi yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat Dusun Santan dengan membuat kerajinan dari batok kelapa,

yang di pelopori oleh Bapak Subhan Nurtaufik melalui trickle down

effect sehingga Dusun Santan mengalami pertubuhan perekonomian

dengan adanya kerajinan tersebut.

B. Latar Belakang Masalah

Masalah kemiskinan selalu menjadi prioritas utama bagi pembangunan

Indonesia. Akan tetapi kemiskinan di Indonesia masih tinggi seperti tidak ada

perkembangan yang signifikan. Sejak awal kemerdekaan Indonesia telah

mempunyai perhatian  besar terhadap masalah ini. Apalagi Indonesia sebagai

Negara berkembang tidak semua masyarakatnya dapat terbebas dari

kekurangan materi atau kemiskinan.14

Di Indonesia mayoritas masyarakat pedesaannya bekerja sebagai petani

dan buruh. Karena masyarakat perdesaan (rural society) identik dengan

kehidupan bertani, yang mana masyarakatnya mayoritas bermata pencaharian

14 Mansour Fakih, “Runtuhnya Teori Pembangunan Dan Globalisasi “, (Yogyakarta:
Insist press, 2001), hlm. 64-65.
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bertani atau bertani sebagai gaya hidup.15 Maka pekerjaan seperti ini masih

banyak yang dilakukan dan diminati oleh masyarakat pedesaan, akan tetapi

masyarakat kurang kreatif serta berinovasi dalam pengembangan sehingga

tidak sedikit masyarakat yang kekurangan dalam perekonomiannya.

Dalam meningkatkan perekonomian masyarakat pemerintah harus

melaksanakan pembangunan ekonomi yang memihak pada kepentingan

masyarakat miskin dan lemah. Masyarakat yang miskin dan lemah ini harus

memperoleh dan mendapatkan peluang untuk berusaha secara produktif agar

membantu perekonomiannya khususnya dan Negara pada umumnya.

Pembangunan yang senantiasa memihak pada kepentingan masyarakat miskin

dan lemah ini memperoleh dan memanfaatkan peluang untuk berusaha secara

produktif agar pada gilirannya membantu mempercepat pertumbuhan

ekonomi nasional.16 miskin Berdasarkan hitungan statistik yang dilakukan

oleh BPS (Badan Pusat Statistik), jumlah penduduk Indonesia per September

2015 mencapai 28,51 juta orang, jumlah ini bertambah 780 ribu orang

dibanding September 2014 sebanyak 27,73 juta orang.17

Masyarakat pada dasarnya menginginkan sesuatu yang instan tanpa ada

proses dan lebih mementingkan hasil yang diperoleh. Padahal sesuatu yang

dilakukan melalui proses akan cenderung lebih lama bertahannya di banding

dengan mementingkan hasilnya. Kebanyakan dari masyarakat lebih memilih

15 Bahrain T.Sugehin, Sosiologi Pedesaan, Suatu Pengantar, (Jakara:Raja Grafindo
Persada, 1988), hlm. 105.

16 Mubyarto, Ekonomi Pancasila dan Lintasan Pemikiran Mubyarto,(Cet. I; Yogyakarta,
Adytia, 1992), hlm. 207.

17 Diakses pada laman http://bataranews.com/2016/01/08/jumlah-penduduk-miskin-
meningkat-di-tahun-2015, pada hari Selasa, 31 Mei 2016.
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mencari pekerjaan atau jadi pekerja dibanding dapat membuat mendirikan

lapangan pekerjaan. Karena itu, pembangunan ekonomi kerakyatan pada

dasarnya terletak pada peningkatan kualitas sumber daya manusia dan

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (Science and Technology atau

Iptek). 18

Hal ini bisa dilihat dari sektor industri kecil yang kebanyakan berada di

lingkungan pedesaan dimana keberadaannya sangat berpengaruh pada

perekonomian keluarga. Dengan adanya industri kecil pendapatan keluarga

bisa meningkat dan mampu menampung tenaga kerja artinya, masyarakat

yang semula hanya mengandalkan perekonomian dari sektor pertanian maka

dengan andanya industri kecil dapat memberikan pekerjaan sampingan atau

mungkin dapat menjadi alternatif baru untuk mendirikan sebuah lapangan

pekerjaan baru selain di sektor pertanian.19

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terdapat beberapa pengrajin

industry rumah tangga pengrajin yang terdapat di desa-desa atau pinggiran kota

Yogyakarta. Yogyakarta mempunyai empat kabupaten yaitu Kabupaten

Sleman, Gunungkidul, Bantul, dan Kulon Progo. Seperti yang kita ketahui

bahwasannya penduduk di pedesaan mayoritas mata pencahariannya sebagai

petani, namun berbeda dengan salah satu dusun di Kabupaten Bantul yaitu

tepatnya di Dusun Santan Guwosari. Dusun tersebut malah sebaliknya tidak

18 Muslimin Nasution, Pengembangan Kelembagaan Koperasi Pedesaan Untuk
Agroindustry, (Bogor: IPB Press,2002), Hlm. 61.

19 Ibid, hlm. 5.
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banyak masyarakat yang bekerja sebagai petani atau pun buruh tani melinkan

sebagai tukang bangunan dan serabutan.

Dari beberapa Industry rumahan peneliti mengambil salah satu industry

kecil terdapat di Dusun Santan, Kelurahan Guwosari, Kecamatan  Pajangan,

Kabupaten Bantul yaitu kerajinan batok kelapa. Penulis tertarik untuk belajar

dan melakukan penelitian karena yang pertama Bapak Subhan Nurtaufik

sebagai actor pemberdayaan mampu membawa masyarakat lebih peka

terhadap lingkungan dengan memanfaatkan potensi lokal yaitu melalui

kerajinan batok kelapa. Kedua, usaha yang dibangun Bapak Subhan

Nurtaufik telah mencapai pasaran luar kota bahkan hingga luar negeri.

Dengan demikian Bapak Subhan Nurtaufik mampu membawa perubahan

terhadap masyarakat baik dari soft skill hingga perekonomiannya. Terbukti

ketika permintaan atau pesanan yang semakin tinggi mengharuskan beliau

mencari karyawan yang pada awalnya hanya 8 orang yang menjadi karyawan

inti, ketika pesanan dalam jumlah besar maka tenaganya mencapai 50 an

orang dengan system borongan. Beliau mengambil tenaga kerja dari

masyarakat sekitar karena untuk membantu meningkatkan perekonomian

masyarakat Dusun Santan.20

Berawal dari seorang pemuda lulusan SMA yang berani mengambil

resiko dengan membuat inovasi kerajinan dari batok kelapa, beliau adalah

Bapak Subhan Nurtaufik. Pada tahun 1992 Bapak Subhan Nurtaufik pemilik

usaha kerajinan batok kelapa melihat banyaknya limbah dari pohon kelapa

20 Wawancara dengan Bapak Dakir selaku Dukuh Padukuhan Santan, pada hari Senin, 30
Mei 2016 pukul 11.30
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yang sia-sia jika tidak dimanfaatkan. Sehingga beliau mencoba

memanfaatkan potensi lokal yang berada di Dusun Santan dengan motivasi

ingin mengajak masyarakat Dusun Santan agar dapat memanfaatkan limbah

terutama batok kelapa yang biasanya hanya digunakan untuk “gegenen”

bahkan hanya dibuang, hingga menjadikan batok kelapa sebagai kerajinan

yang nantinya dapat meningkatkan perekonomian hidup masyarakat Dusun

Santan.21

Dusun Santan yang berarti dalam bahasa jawa “santen” yaitu perasan

kelapa, dinamakan santan karena pada masa itu di Dusun Santan banyak

ditanami pohon kelapa. melihat hal tersebut kemudian Bapak Subhan

Nurtaufik mepunyai ide untuk membuat kerajinan batok kelapa yang dinamai

Cumplung Adji.22 Cumplung yang berarti kelapa yang jatuh dari pohonnya

yang sudah kering dan biasanya hanyut di sungai, cumplung ini tidak ada

manfaatnya karena kelapanya tidak bisa diambil untuk “santen”. Sedangkan

Adji adalah mempunyai nilai guna atau dapat juga disebut berharga. Maka

dengan demikian usaha tersebut dinamai Cumplung Adji karena sesuatu

yangpada awalnya tidak ada manfaatnya sebenarnya dapat dijadikan sesuatu

yang berharga dan bernilai, bahkan dapat menghasilkan uang.

Hasil dari kerajinan batok kelapa masyarakat ini Produk-produk

tersebut tersebar hingga diberbagai daerah di tanah air seperti Jakarta,

21 Wawancara Bapak Subhan Nurtaufik pemilik cumplung Adji pada hari Sabtu, 26 Maret
2016 pukul 10.24 WIB.

22 Wawancara dengan Bapak Subhan Nurtaufik pemilik Cumplung Adji pada hari Sabtu,
26 Maret 2016 pukul 10.24 WIB.
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Surabaya, Batam dan Medan bahkan produk ini diekspor di berbagai Negara

di luar negri seperti Jepang, USA dan Negara-negara di Eropa.23

Namun, tak lepas dari beberapa hal di atas, untuk dapat mencapai

tujuan pemberdayaan masyarakat Dusun Santan terhadap peningkatan

perekonoian tentu tidak semulus seperti yang direncanakan, pasti ada

kendala-kendala yang akan ditemui dalam pemberdayaan. Untuk itu penulis

tertarik untuk mengetahui lebih dalam terkait dengan Peran Subhan Nurtaufik

sebagai pelopor kerajinan Batok Kelapa sehingga Dusun Santan dapat

merasakan hasil dari pemberdayaan dalam meningkatkan perekonomian

masyarakat melalui kerajinan Batok Kelapa tersebut. Adapun alasan penulis

pertama, Bapak Subhan Nurtaufik telah mampu merubah keadaan

perekonomian masyarakat melalui Kerajinan Batok Kelapa. Kedua, Bapak

Subhan Nurtaufik bersama masyarakat memproduksi kerajinan telah

mencapai pasar nasional dan Internasional. Sehingga mampu membuka

lapangan perkerjaan bagi Masyarakat setempat khususnya dan masyarakat

luas umumnya. Ketiga, lokasi penelitian mudah diakses karena dekat dengan

tempat tinggal penulis.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Bapak Subhan Nurtaufik sebagai aktor pemberdayaan

perekonomian melalui kerajinan batok kelapa di Dusun Santan?

23 Wawancara dengan Bapak Subhan Nurtaufik pemilik Cumplung Adji pada hari Sabtu,
26 Maret 2016 pukul 10.24 WIB.
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2. Bagaimana hasil pemberdayaan yang dilakukan oleh Bapak Subhan

Nurtaufik melalui kerajinan batok kelapa terhadap perekonomian

masyarakat?

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dalam suatu penelitian tentu terkandung suatu tujuan yang akan

dicapai maka sesuai dengan judul yang telah dikemukakan di atas dan

berdasarkan pada batasan dan rumusan masalah yang telah dijelaskan

maka tujuan pokok dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mendiskripsikan peran Bapak Subhan Nurtaufik sebagai aktor

pemberdayaan perekonomian melalui batok kelapa.

b. Mendiskripsikan hasil yang dapat di rasakan masyarakat dari

pemberdayaan perekonomian Bapak Subhan Nurtaufik melalui batok

kelapa.

2. Kegunaan Penelitian

Selanjutnya dengan ditemukan hasil penelitian, maka diharapkan

tulisan ini dapat berguna bagi:

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bai peneliti

dan masyarakat dalam bidang akademis berupa ilmu pengetahuan serta

menggerakkan ekonomi kreatif dalam meningkatkan perekonomian

rakyat.
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b. Secara Praktis

Dari manfaat teoritis tersebut diharapkan dapat memberikan

manfaat praktis, sehingga dapat dijadikan bahan rujukan bagi

masyarakat sekitar tentang bagaimana peran Bapak Subhan Nurtaufik

dalam meningkatkan perekonomian melalui kerajinan batok kelapa

dan diharapkan Dusun Santan mampu mengelola home industry

kerajinan batok kelapa dengan baik sehingga dapat berjalan dengan

baik dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.

E. Kajian Pustaka

Secara umum penelitian ini membahas tentang peran pelopor

kerajinan Batok Kelapa dalam upaya meningkatkan perekonomian

masyarakat. Untuk mengetahui keaslian dari penelitian ini, maka perlu

disajikan penelitian terdahulu yang terkait dengan fokus penelitian ini.

penelitian tersebut yakni:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Idan Ramdani, meneliti tentang Peran Ibu

Dukuh Dalam Pemberdayaan Masyarakat  Studi Pengorganisasian Kebun

Gizi Mandiri Dusun Karet, Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten

Bantul.24 Fokus penelitiannya adalah proses pemberdayaan masyarakat

melalui kebun gizi Mandiri di dusun karet sehingga memperoleh

penghargaan MDGs Awward 2013 serta sumbangsih seorang ibu dukuh

dalam pengorganisasian ibu-ibu PKK dan memberdayakan ibu-ibu Dusun

24 Idan Ramadani, Peran Ibu Dukuh Dalam Pemberdayaan Masyarakat: Studi
Pengorganisasian Kebun Gizi Mandiri Dusun Karet, Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten
Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga, 2015), hlm. 10.
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Karet sehingga mendapatkan penghargaan. Metode penelitian ini

menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik penarikan informan

menggunakan snow balling dan dokumentasi. Semua data dilihat validitas

datanya dan dianalisis melalui proses reduksi data, penyaian data dan

terahir penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

bahwa pemberdayaan masyarakat yang menggunakan lahan kosong atau

tidak produktif menjadi lahan produktif yang ditanami sayur-sayuran dan

buah-buahan sehingga hasilnya dapat dinikmati oleh warga Dusun Karet.

Adapun proses pemberdayaan masyarakat di Dusun Karet oleh Ibu Dukuh

Dusun Karet yaitu munculnya ide, perencanaan design, menetapkan:

menggalang kekuatan bersama, pelaksanaan. Empat peran yang dilakukan

oleh Ibu Dukuh Karet yaitu fasilitator, mediator, motivator, dan broker.

2. Isman Zakarsi, meneliti tentang Profil Ani Lestari Dalam Upaya

Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Home Industry Nutrisi Kedelai

(Nutridel).25 Fokus penelitian ini adalah proses dari upaya peningkatan

ekonomi yang dilakukan oleh Ibu Ani Lestari melalui home industry

Nutridel. Hasil dari  dari upaya peningkatan ekonomi yang dilakukan oleh

ibu Ani Lestari di dusun Sonokulon Merdikorejo. Metode penelitian ini

adalah deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data adalah observasi

tidak terstruktur, dokumentasi, wawancara bebas dan terpimpin, dan

menggunakan tehnk purposive. Hasil dari penelitian ini adalah profil Ibu

25 Isman Zakarsi, Profil Ibu Ani Lestri Dalam Upaya Prningkayan Ekonomi Melalui
Home Industry Nutrisi Kedelai (NUTRIDEL) di Dusun Sonokulon, Desa Merdikorejo, Kecamatan
Tempel, Kabupaten Sleman, D.I.Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 11.
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Ani Lestari dalam upaya peningkatan ekonomi masyarakat melalui home

industry NUTRIDEL yaitu meliputi: upaya membangun kesadaran diri,

upaya melakukan pembelajaran, upaya pebuatan label produksi, upaya

manajemen oprasional, upaya pemasaran, upaya kepemilikan modal,

upaya memiliki bahan produksi, upaya pengadaan alat produksi. Hasil

upaya peningkatan ekonomi masyarakat melalui Home Industry Nutridel

Ibu Ani Lestari yaitu menyerap tenaga kerja, peningkatan pendapatan,

mendapat pengetahuan dan membuka lapangan pekerjaan.

3. Mutia Ningsih, meneliti tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui

Aktivitas Home Industry (Studi Desa Wisata Gamplong Kalurahan

Sumberahayu, Moyudan, Sleman).26 Fokus penelitiannya adalah proses

terbentuknya home industry di desa wisata gamplong serta proses

pemberdayaan maasyarakat (pengrajin). Metode pengumpulan datanya

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari

penelitian ini adalah kerajinan enun ATBM adalah dengan

memberdayakan masyarakat yang menitik beratkan pada melibatkan

masyarakat dalam pembangunan, pengelolaan potensi-potensi yang

terdapat pada Desa Gamplong, pelibatan menjaga kelestarian sumber daya

kerajinan untuk meningkatkan potensi yang ada dalam masyarakat.

Pemberdayaan asyarakat dalam bidang tersebut adalah dengan

menyelenggarakan pertemuan rutin pengrajin ATBM, bantuan

pendampingan, pengadaan kamar andi dan WC umum, pengadaan

26 Mutia Ningsih, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Aktivitas Home Industry (Studi di
Desa Wisata Gamplong Kelurahan Sumberrahayu, Moyudan, Sleman, Skripsi (Yogyakarta:
Jurusan PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm.10.
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Homestay, kerja bakti, pemasaran Home Industry, dan pembentukan

kelompok TEGAR.

4. Minardi, meneliti tentang Peran Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Masyarakat Desa Dlingo Kecamatan Dlingo, Kabupaten

Bantul D.I Yogyakarta.27 Focus penelitiannya adalah peran yang dapat

dilakukan oleh pemerintah desa untuk membangun, mengembangkan dan

untuk memajukan desanya dapat dengan cara menjadikan dirinya sebagai

fasilitator, broker, mediator ataupun dengan cara motivator bagi

masyarakatnya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriptif

kualitatif, tehnik yang digunakan yaitu dengan cara wwancara, observasi,

dokumentasi dan analisis data. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji dan

mendeskripsikan peran serta dampak terhadap masyarakat dari peran yang

dilakukan oleh pemerintah desa di Desa Dlingo Kecaatan Dlingo

Kabupaten Bantul D.I Yogyakarta. Selanjutnya mmelakukan kredibilitas

data menggunakan triangulasi sumber serta melakukan analisis dengan

enggunakan metode analisis interaktif. Penelitian ini memiliki kesamaan

dalam penyadaran pola pemberdayaannya untuk meningkatkan

perekonomian masyarakat, namun yang menjadi perbedaannya adalah

tempat penelitiannya. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat empat

peran pemerintah desa dalam meningkatkan kesejahteraan Pertama

sebagai fasilitator berupa pemberian subsidi/dana untuk setiap kegiatan,

pembuatan fasilitas berupa tempat-tempat wisata, dan lain sebagainya,

27 Minardi, Peran Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di
Desa Dlingo Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul D.I.Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan
PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 17.
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Kedua sebagai broker atau penghubung dalam berwirausaha, Ketiga

sebagai mediator dalam menyelesaikan masalah hutang-piutang warga,

Keempat sebagai motivator.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, maka penelitian yang

berjudul Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat Melalui Kerajinan Batok

Kelapa: Studi Pendekatan Aktor, memiliki focus peran yang dilakukan oleh

Bapak Subhan Nurtaufik dalam pemberdayaannya terhadap masyarakat

dengan melalui kerajinan batok kelapa serta hasil dirasakan masyarakat di

Dusun Santan dalam pemberdayaan perekonomian melalui kerajinan Batok

Kelapa merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya, bukan

pengulangan, atau plagiasi.

F. Kerangka Teori

1. Pemberdayaan Masyarakat

Istilah pemberdayaan atau Empowerment secara leksikal,

pemberdayaan berarti penguatan. Secara teknis istilah pemberdayaan dapat

disamakan atau setidaknya diserupakan dengan istilah pengembangan.28

sedangkan menurut Imam Mansur Burhan mendefinisikan pemberdayaan

umat atau masyarakat sebagai upaya meningkatkan potensi umat islam

kearah yang lebih baik, baik dalam kehidupan sosial, politik maupun

ekonomi.29

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah

upaya sadar dan berencana yang dilakukan oleh sebuah instansi atau

28 Nanih Machendrawaty dan Agus Safei, Pemberdayaan Masyarakat Islam: Dari
Ideology Sampai Tradisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) Hlm. 42.

29 Ibid, hlm. 42.
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kelompok individu dengan menggunakan sumber daya masyarakat dan

potensi local yang ada sehingga dapat meningkatkan kehidupan yang layak

baik dalam segi agaa, politik dan ekonomi serta dapat menjadikan suatu

msyarakat mempunyai keberdayaan untuk menghadapi dan memecahkan

segala persoalan.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat mutlak menghendaki koreksi

yang fundamental dalam dialektik hubungan ekonomi yang ada sekarang

di Indonesia dalam rangka suatu reformasi sosial yang mendasar. Selama

itu tidak dilakukan maka kehidupan ekonomi rakyat akan mengalami suatu

proses involusi yang semakin lama semakin parah. Dalam proses

pemberdayaan terdapat atau mengandung dua kecenderungan, yaitu:30

a. Proses pemberdayaan menekankan pada proses atau mengalihkan

sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada masyarakat agar

individu yang bersangkutan menjadi lebih berdaya (survival of the

fittes)

b. Pemberdayaan menekankan pada proses menstimuli, mendorong atau

memotivasi agar individu mepunyai kemampuan atau keberdayaan atau

menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog.

2. Peran Pengembang Masyarakat

Peran merupakan bagian tugas utama yang harus dilakukan atau

aspek dinamis dari kedudukan seseorang dalam melaksanakan hak-hak dan

30 Edi Suharto, Membangun  Masyarakat  Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika
Aditama, 2014), hlm. 129
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kewajibn sesuai dengan kedudukan tersebut.31 menurut jim iffe ada tiga

peran penting dalam pemerdayaan masyarakat, yakni.32

a) Peran Memfasilitasi

Beragai peran praktik yang dikelompokkan sebagai peran

memfasilitasi adalah yang berkaitan dengan stimulasi dan

penunjang pengembangan masyarakat. Sang pekerja

masyarakat dapat memakai beragam teknik untuk memudahkan

sebuah proses, yang secara efektif menjadi alat yang

mempercepat aksi dan membantu kelancaran proses. Dalam

kategori ini, sejulah peran spesifik ditemukan. Hal tersebut

adalah animasi (semangat), mediasi dan negosiasi, dukungan,

membangun consensus, fasilitasi kelompok, pemanfataan

berbagai keterampilan dan sumber daya, mengatur dan

komunikasi personal.33

b) Peran Mendidik

Pendidikan adalah salah satu aspek terpentig dari peran

seorang pekerja masyarakat, dan dengan begitu berbagai

keterampilan dalam mendidik adalah sangat penting.

Tantangan bagi seorang pekerja masyarakat adalah

‘mengajarkan’ dengan suatu cara seperti membuka berbagai

kemungkinan sembari menanggapi agenda masyarakat.

31 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV Rajawali, 1986), Hlm.
220.

32 Jim Iffe Frank Tesoriero, Community Development Alternative Pengembangan
Masyarakat di Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006),Hlm. 588.

33 Ibid, hlm.588.
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Berbagai peran mendidik seorang pekerja masyarakat adalah

peningkatan kesadaran, memberikan informasi, dan pelatihan.34

c) Peran Representasi

Istilah representasi digunakan untuk menunjukkan berbagai

peran seorang pekerja masyarakat dalam berinteraksi dengan

pihak luar demi kepentingan, atau agar bermanfaat bagi

masyarakat. Banyak aktivitas pekerja masyarakat

berkonsentrasi di dalam masyarakat, penting pula bagi seorang

pekerja masyarakat untuk menghubungkan dengan sistem yang

lebih lebar. Berbagai peran representasi ini antara lain,

memperoleh berbagai sumber daya, advokasi, menggunakan

sebuah media, humas dan presentasi public, jaringan kerja serta

berbagai pengetahuan dan pengalaman.35

3. Hasil Pemberdayaan

Ketika berwirausaha kita menerapkan beberapa strategi, dengan

adanya peran fasilitator serta strategi yang disebutkan di atas maka

nantinya akan tercapai keberhasilan dalam berwirausaha. Tidak hanya

itu saja akan tetapi kita juga perlu memperhatikan dan mengetahui

peluang yang berada di pasaran, bagaimana ketertarikan konsumen

terhadap produk yang di produksi oleh industry, karena pasar

mempengaruhi   tingkat keberhasilan usaha.

34 Ibid,hlm. 580.
35 Ibid,hlm.591.
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Dalam buku Edi Suharto yang berjudul Membangun Masyarakat

Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis Pembangunan Kesejahteraan

Sosial dan Pekerja Sosial. Hasil dari pemberdayaan yang digunakan

adalah merujuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan

dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan.

Secara lebih jelas ukurannya adalah:36

a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki

kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas

mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan,

bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan.

b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan

mereka dapat meningkatkan pendapatannya memperoleh

barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan.

c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang mempengaruhi mereka.

Menurut Gunawan Sumodiningrat yang dikutip Mami

Suciati dalam skripsinya yaitu meningkatkan kemandirian

kelompok yang ditandai dengan semakin berkembangnya usaha

produktif anggota dan kelompok, semakin kuatnya permodalan,

serta semakin luasnya interaksi kelompok dengan kelompok lain di

dalam masyarakat. 37

36 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika
Aditama, 2014), Hlm 58-59.

37 Mami Suciati, Pemberdayaan Masyarakat melalui sekolah perempuan: Studi terhadap
PNPM Peduli-Lakpesdam NU Bantul,(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm.12.
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Jika dikaitkan dengan teori milik Edi Suharto dengan hasil

dari pemerdayaan perekonomian Dusun Santan melalui industry

kerajinan batok kelapa sesuai dengan penelitian yang ada di

lapangan yaitu sesuai dengan teori hasil milik Edi Suharto dan

tambahan milik Gunawan Sumodiningrat.

G. Metode Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dala penelitian ini adalah

untuk mengetahui peran Bapak Subhan Nurtaufik dalam  upaya

meningkatkan perekonomian masyarakat melalui kerajinan batok kelapa.

1. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Di Dusun Santan,

Kelurahan Guwosari, Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, DIY

Alasan penulis memilih lokasi tersebut yaitu pertama, Bapak Subhan

Nurtaufik telah mampu merubah keadaan perekonomian masyarakat

melalui Home Industry Kerajinan Batok Kelapa. Kedua, Bapak Subhan

Nurtaufik bersama masyarakat memproduksi kerajinan telah mencapai

pasar nasional dan Internasional, sehingga mampu membuka lapangan

perkerjaan bagi Masyarakat setempat khususnya dan masyarakat luas

umumnya. Ketiga, lokasi penelitian mudah diakses karena dekat dengan

tepat tinggal penulis.

2. Jenis Penelitian

Penelitian Peran Bapak Nurtaufik dalam upaya meningkatkan

perekonomian masyarakat melalui home industry kerajinan batok kelapa
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di Dusun Santan Kelurahan Guwosari Kecamatan Pajangan Kabupaten

Bantul ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini bersifat

diskriptif kualitatif dan lebih menekankan proses dari pada hasil yang

dicapai, sehingga penulis memiliki peluang dalam mengungkap

fenomena dan kejadian-kejadian sosial yang ada di Dusun Santan.

3. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Secara lebih spesifik, subjek penelitian adalah informan.38

Informan adalah “orang dalam” pada latar penelitian. Informan

adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi

tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian. Jadi

syaratnya, ia harus mempunyai banyak pengalaman tentang lokasi

penelitian.

Berdasarkan kriteria tersebut maka subjek penelitian

tentang kerajinan batok kelapa memilh beberapa masyarakat yang

ada di Dusun Santan yaitu Bapak Nurtaufik, pekerja yang belum

mandiri seperti Bapak Jumangin dan Wawan serta pekerja yang

sudah mandiri seperti Bapak Asngari, Fujianto, kemudian dari

masyarakat sekitar seperti Bapak Trihartono dan Bapak Sukaryono.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah barang yang hendak diteliti oleh

penulis. Objek dalam ensiklopedia disebut sebagai sesuatu yang

38Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Penelitian, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 195.
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dengan cara tertentu dapat dikenali oleh subjek pemikir, baik

sebagai suatu konsep atau pengertian yang dibentuk oleh subjek

didalam pikirannya. Jadi objek penelitian itu ada yang berupa benda

yang dapat diukur, diraba, dan dilihat. Namun, ada pula sesuatu

yang tidak demikian sifatnya.39

Objek dalam penelitian ini adalah peran Bapak Subhan

Nurtaufik dalam pemberdayaan perekonomian melalui kerajinan

Batok Kelapa Cumplung Adji, dalam hal ini ditinjau dari kegiatan

yang dilakukan oleh Kerajinan Batok Kelapa Cumplung Aji,

meliputi mengurangi pengangguran dengan menyerap tenaga kerja

lokal, pelatihan-pelatihan dan hasil yang dirasakan masyarakat

Dusun Santan setelah menjadi tenaga kerja di kerajinan Cumplung

Adji.

4. Teknik Penentuan Informan

Teknik menentukan informan pada penelitian ini menggunakan

purposive sampling yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan

tertentu dari pihak peneliti sendiri.40 Sebagaimana diketahui dalam

penelitian kualitatif, peneliti akan memasuki situasi sosial tertentu,

melakukan pengamatan dan wawancara kepada orang-orang yang

dipandang tahu tentang situasi sosial dalam objek penelitian penulis.41

Alasan memilih purposive sampling, karena melalui teknik ini penulis

39 Ibid, hlm. 29.
40 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif “ ( Bandung: Alfabeta, 2007), cet.

III,  hlm. 53-54.
41 Ibid, hlm. 244.
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akan mendapatkan informasi sesuai kebutuhannya dan dapat memilih

dengan siapa penulis akan mendapatkan data sesuai fokus penilitian ini.

Informan kunci pada penelitian ini adalah Bapak Subhan Nurtaufik,

pekerja yang belum mandiri dan pekerja yang sudah mandiri.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang penting

dalam penelitian kualitatif. Seperti yang dikatakan oleh Denzim

dan Lincon wawancara dala peneliian kualitatif adalah percakapan,

seni bertanya dan mendengar (the art of asking and kistening).42

Bentuk wawancara yang digunakan dalam meneliti penelitian ini

adalah wawancara terbuka dan menggunakan pendekatan petunjuk

umu. Hal di atas dilakukan apabila jumlah orang yang

diwawancarai lebih dari satu orang untuk mendapatkan hal-hal

yang penting dapat tercakup secara keselurhan. Narasumber yang

penulis ambil yaitu Bapak Subhan Nurtaufik selaku pelopor

kerajinan Batok Kelapa, Bapak Asngari dan Bapak Fujianto ,

sebagai pegawai yang sudah mandiri, kemudian pekerja yang

masih bekerja di Cumplung Adji yaitu Bapak Jumangin dan Bapak

Wawan.

42 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitataif), (Yogyakarta:
Bidang Akadeik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), Hlm. 94.
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b. Observasi

Teknik observasi adalah suatu metode pengamatan dengan

cara melihat untuk mengamati fakta-fakta apa yang sedang terjadi,

yang kemudian dicatat oleh penulis. Sedangkan menurut Suharsini

Arikunto metode observasi merupakan suatu metode pengamatan

yang dilakukan dengan pengamatan atau pencatatan secara

sistematis terhadap kejadian-kejadian yang sedang diteliti.43 Dalam

penelitian data yang diambil dari observasi adalah peran aktif

Bapak Subhan Nurtaufik dalam pemberdayaan masyarakat yang

hasilnya dapat dilihat dan dibuktikan dengan pengolahan data.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik memperoleh data

dengan melihat dokumen yang berkaitan dengan pokok masalah

antara lain, buku, ajalah, surat kabar, agenda dan yang

sebagainya.44 Dari pendokumentasian tersebut penulis

mendapatkan bukti-bukti dari bentuk foto-foto yang diambil

langsung oleh penulis, brosur, arsip-arsip, dll yang telah didapatkan

dari tempat penelitian.

6. Teknik Validitas Data

43 Suharini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rincka
Cipta, 1990), hlm 136

44. Suharini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rincka
Cipta, 1991), hlm.188.
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Teknik validitas data merupakan teknik pemeriksaan data dengan

menggunakan data lain untuk keperluan perbandingan data. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi, yaitu

memanfaatkan sesuatu yanag lain di luar itu untuk keperluan

pengecekan atau membandingkan terhadap data itu.45 Sedangkan

triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yang telah dilaksanakan

adalah triangulasi sumber, metode dan teori. Data yang sudah diperoleh

penulis dengan langkah-langkah berikut:

a. Membandingkan hasil wawancara dengan isi wawancara yang

berkaitan. Contoh pada proses ini, penulis mewawancarai bapak

Nurtaufik mengenai pelatihan kerajinan batok kelapa pada tahun

2008. Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan isi wawancara

dari Bapak Asngari yang menjelaskan tentang keikutsertaannya

mengikuti pelatihan kerajinan batok kelapa tersebut.

b. Membandingkan wawancara dengan dokumen yang berkaitan.

Contoh pada proses ini, penulis mewawancarai Bapak Subhan

Nurtaufik mengenai pemasaran kerajinan batok kelapa yang sudah

merambah ke manca negara. Penulis melihat adanya tanda bukti

transaksi atau nota pengiriman barang kerajinan batok kelapa ke

beberapa daerah ASIA seperti Australia dan Jepang.

c. Membandingkan hasil lapangan dengan teori yang berkaitan.

Contoh pada proses ini penulis mewawancarai Bapak Wawan

45 Lexy J Moloeng, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Kerta Karya,
1998), hlm. 3.
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mengenai peran Bapak Subhan dalam membantu pemasaran

pengrajin lainnya. Hasil wawancara tersebut sesuai dengan teori

Edi Suharto terkait peran broker dalam peran pengembang

masyarakat.

7. Metode Analisis Data

Metode analisa data yang digunakan oleh penulis adalah metode

deskriptif kualitatif. Analisa deskriptif yaitu suatu metode dimana data

yang diperoleh disusun dan keudian diinterpretasikan sehingga

memberikan keterangan terhadap masalah-masalah yang actual

berdasarkan data-data yang sudah terkumpul dari penelitian.46 Penulis

menggunakan model analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman

dala proses pengumpulan data lapangan analisis dalam pelaksanaannya

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 47

a. Proses reduksi data awalnya mengidentifikasi informasi atau data

yangberkaitan dengan focus dan masalah penelitian, selanjutnya

membuat pengodean atau penggolongan pada setiap informasi atau

data yang diperoleh supaya mudah dalam penelusuran data.

b. Penyajian data adalah menyediakan sekumpulan informasi yang

sudah disusun, supaya mudah dalam menarik sebuah kesimpulan.

Bentuk penyajian data yang digunakan penulis menggunakan

bentuk teks naratif, table dan bagan.

46 Hadari Nawawi, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Ada University Press, 1994),
hlm. 65.

47 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
hlm. 228.
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c. Penarikan kesimpulan adalah awal perulaan pengupulan data,

peneliti mulai mampu memutuskan apakah maknanya, mencatat

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur

kasual dan proposisi-proposisi. Langkah berikutnya adalah

melaporkan hasil penelitian secara lengkap, dengan maksud

melanjutkan sebuah “temuan lama” yang sama dengan temuan

sebelumnya dengan maksud agar penelitian yang dihasilkan dapat

dipahami secara mendalam dan menyeluruh.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini penulis akan menguraikan apa yang

akan direncanakan dalam penulisan skripsi ini.

Pada bagian BAB I, berisi mengenai pendahuluan yang menjelaskan

tentang penegasan judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Pada bagian BAB II, berisi gambaran umum menjelaskan tentang

gamaran umum Dusun Santan, yakni letak geografis yang didalamnya

menjelaskan tentang luas wilayah, selnjutnya menjelaskan kondisi geografi,

kondisi alam dan sarana prasarana, kondisi perekonomian, kondisi

pemerintah dan kelembagaan, kondisi keagamaan, kondisi sosial

kemasyarakatan dan kegiatan seni budaya serta deskripsi lokasi penelitian

berupa sejarah berdirinya usaha Kerajinan Batok Kelapa Cumplung Adji,
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Santan, Guwosari, Pajangan, Bantul Yogyakarta merupakan daerah yang

memiliki potensi pemanfaatan sumber daya lokal.

Pada bagian BAB III, berisi tentang pembahasan latar belakang

terbentuknya kerajinan Batok Kelapa Cumplung Adji, Peran Bapak Subhan

Nurtaufik dalam pemberdayaan perekonomian melalui home industry

kerajinan Batok Kelapa dan hasil pemberdayaan yang dilakukan oleh Bapak

Subhan Nurtaufik melalui home industry kerajinan batok kelapa terhadap

perekonomian masyarakat.

Pada bagian BAB IV, merupakan bab penutup yang berisi tentang

kesipulan dan saran dari bab-bab sebelumnya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan bab per bab yang telah didiskripsikan secara spesifik

di atas, penulis memperoleh data yang diharapkan, kemudian dianalisis

dan ditanggapi serta ditafsirkan dalam pemecahan, sehingga dapat ditarik

kesimpulan bahwasannya:

1. Peran Bapak Subhan Nurtaufik dalam meningkatkan perekonomian

masyarakat melalui kerajinan batok kelapa di Dusun Santan kelurahan

guwosari, kecamatan pajangan, kabupaten bantul

a. Peran yang dilakukan oleh Bapak Subhan Nurtaufik dalam

meningkatkan perekonomian meliputi:

1) Adanya penyadaran dan sosialisasi yang dilakukan oleh Bapak

Subhan Nurtaufik untuk mengajak masyarakat dusun santan

agar berkurangnya pengangguran, dapat meningkatkan

pendapatan masyarakat dan mampu mengajak masyarakat

untuk menambah kemampuan untuk berkerajinan.

2) Adanya pelatihan yang dilakukan oleh Bapak Subhan

Nurtaufik agar masyarakat dapat menekuni kerajinan batok

kelapa bahkan dapat mendirikan usaha kerajinan batok kelapa

secara mandiri.

3) Adanya jaringan kersama sama yang dilakukan oleh pengrajin

batok kelapa terhadap instansi-instansi  dan pemerintah yang
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dapat membantu mengembangkan usaha kerajinan batok

kelapa.

2. Hasil dari pemberdayaan perekonomian melalui kerjinan batok kelapa

a. Hasil-hasil yang sudah didapatkan Bapak Subhan Nurtaufik dalam

peningkatan perekonomian sebagai berikut :

1) Penyerapan tenaga kerja, dengan adanya home industry

kerajinan batok kelapa di Dusun Santan dapat membuka

lapangan pekerjaan bagi masyarakat santan yang dulunya

masih belum bekerja atau bekerja hingga sekarang sebagian

dari masyarakat menjadi pengrajin batok bahkan beberapa dari

pekerjanya mampu berdiri sendiri dengan usaha kerajinan

batok kelapa, dan yang dulunya bekerja di luar daerah hingga

sekarang mereka memilih untuk menekuni kerajinan melalui

pelatihan yang diadakan oleh Bapak Nurtaufik.

2) Peningkatan penghasilan masyarakat, dengan adanya kerajinan

batok kelapa yang dipeloporri oleh Bapak Subhan Nurtaufik

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat bahkan tidak

hanya kerajinan saja yang menjadi produk andalan Dusun

Santan melainkan hingga sekarang adanya homestay yang

digunakan untuk tempat singgah para pengunjung. Bahkan

olahan hasil bumi yang dibuat menjadi camilan. jadi mereka

yang tidak mempunyai keahian dalam berkerajinan mereka

masih bisa menikmati hasilnya dari menyediakan homestay di
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rumahnya untuk tempat tinggal pada saat ada kunjungan dari

luar daerah. Bahkan dari kerajinan batok kelapa ini Dusun

Santan sudah menjadi desa wisata sentra kerajinan dari batok

kelapa.

3) Terciptanya lapangan kerja baru, yaitu dengan adanya

kerajinan batok kelapa semakin menjadikan luasnya lapangan

pekerjaan bagi masyarakat Dusun Santan yang bersifat

produktif, dengan adanya pelatihan pada tahun 2008 oleh

Bapak Subhan Nurtaufik, adanya usaha tersebut mempermudah

masyarakat untuk mencari pekerjaan yang biasanya menjadi

pekerja serabutan kini dapat mempunyai pekerjaan tetap

dengan hasil yang dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Tidak

hanya itu bahkan mereka dapat mengembangkan hasil olahan

bumi menjadi kripik untuk dijadikan oleh-oleh atau dapat

disajikan ketika ada kunjungan.

4) keberlanjutan usaha, dengan melalui pelatihan yang Bapak

Subhan Nurtaufik berikan maka mampu menarik masyarakat

untuk bergabung dengan kerajinan batok kelapa yang beliau

dirikan, bahkan tidak tanggung-tanggung kini sudah belasan

pekerja yang sudah mandiri dan  mempunyai pasaran sendiri

akan tetapi meskipun usaha mereka adalahmilik pribadi tapi

mereka msih tetap bekerja sama satu sama lain.
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B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian di kerajinan batok kelapa

Dusun Santan dan beberapa kali memahami hasil penelitian ini, peulis

akan memberikan beberapa saran secara obyektif sesuai dengan topik

pembahasan, tidak ada maksud lain dalam pemberian saran ini kecuali

hanya untuk kebaikan dan kemajuan kerajinan batok kelapa di Dusun

Santan khususny dalam perekonomian baik pekerja ataupun pengrajin

yang sudah mandiri dan umumnya untuk masyarakat Dusun Santan agar

lebih maju dan berkembang. Adapun saran-saran yang penulis sampaikan

adalah sebagai berikut:

1. Hendaknya para pengrajin baru yang sudah mandiri lebih aktif dalam

promosi kerajinan batok kelapa serta berani mengambil pesanan

kerajinan dalam skala besar dengan cara mengajak satu pengrajin

dengan pengrajin yang lainnya agar tidak terlalu berat mengerjakan

target serta usaha yang dikembangkan semakin maju bahkan nantinya

dapat menembus pasar manca Negara.

2. Hendaknya sumber daya manusia (SDM) lebih ditingkatkan khususnya

bagi para remaja dan pemuda untuk terus di motivasi dan diberikan

pelatihan khusus untuk remaja dan pemuda, yaitu pelatihan-pelatihan

kewirausahaan dan melihat potensi-potensi yang dapat dijadikan

peluang untuk meningkatkan rasa kepedulian terhadap wilayahnya

sendiri serta dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat Dusun Santan

tentunya.
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3. Hendaknya kelompok ibu-ibu yang membuat camilan lebih

dikembangkan lagi baik dalam pengemasan, pemasaran dan promosi

agar nantinya dapat dijadikan icon Desa Wisata Kampung Santan

selain dari kerajinan batok kelapa, serta dapat dijadikan contoh ibu-ibu

di dusun-dusun lain bahwasannya ibu-ibu rumah tangga juga dapat

menambah pendapatan keluarga dengan membuat hasil olahan alam

seperti yang dilakukan oleh kelompok ibu-ibu Dusun Santan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Acara sosialisasi oleh salah satu dosen dari UNY pada tahun 2015

Tempat tisu dari batok kelapa hasil kerajinan Cumplung Adji



Tas dari batok kelapa hasil kerajinan Cumplung Adji

Teko dari batok kelapa hasil kerajinan Cumplung Adji



Gantungan kunci dari batok kelapa hasil kerajinan Cumplung Adji

Mangkok dan Sumpit dari batok kelapa hasil kerajinan Cumplung Adji



Alat untuk bermain Boria dari batok kelapa hasil kerajinan Cumplung Adji

Jerapah dari batok kelapa hasil kerajinan Cumplung Adji



Kura-Kura dari batok kelapa hasil kerajinan Cumplung Adji

Kunjungan Home Industry dari SMP PGRI 7 Sedati Sidoarjo Jawa Tengah



Home Stay milik salah satu warga dengan pengunjung dari anak-anak SMA
Negeri 6 Surabaya

Anak-anak kunjungan home industry dari SMA 6 Surabaya sedang mengamati
cara menghaluskan batok kelapa



PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Dukuh Dusun Santan

1. Berapa luas wilayah dusun santan?

2. Berbatasan dengan apa saja dusun santan?

3. Berapa jumlah penduduk Dusun Santan ?

4. Berapa Jumlah penduduk Dusun Santan menurut agama?

5. Apasaja pekerjaan penduduk Dusun Santan ?

6. Bagaimana kondisi  alam dan sarana fisik Dusun Santan?

7. Bagaimana kondisi perekonomian Dusun Santan?

8. Bagaimana kondisi pemerintah dan kelembagaan Dusun Santan?

9. Bagaimana kondisi keagamaan Dusun Santan?

10. Bagaimana kondisi sosial kemasyarakatan dusun santan?

11. Apakah di Dusun santan ada kesenian dan kebudayaan ?

12. Apa saja yang dilakukan Bapak Subhan Nurtaufik dalam kerajinan

batok kelapa?

13. Apakah adanya kerajinan batok kelapa bermanfaat ?

14. Perubahan apa yang terjadi di Dusun santan setelah adanya kerajinan

batok kelapa?

B. Bapak Subhan Nurtaufik

1. Sejak kapan kerajinan Cumplung Adji berdiri?

2. Bagaimana proses berdirinya / berkembangnya Cumplung Adji?

3. Berapa jumlah pekerja saat ini?

4. Berapa jumlah warga yang sudah mandiri?



5. Apa saja yang dilakukan Bapak Subhan dalam mengajak masyarakat?

6. Apakah ada hambatan dalam pengembangan kerajinan ?

7. Apa saja yang sudah diperoleh dengan adanya kerajinan batok kelapa?

8. Apa manfaat adanya kerajinan batok kelapa di dusun santan?

9. Apakah ada perekrutan untuk pekerja?

10. Bagaimana cara mengajak masyarakat?

11. Berapakah harga jual kerajinan batok kelapa?

12. Apakah harga jual setiap pengrajin disamakan atau setiap pengrajin

mempunyai standar harga sendiri?

13. Berapakah jumlah pengajin secara keseluruhan baik aktif ataupun

borongan?

14. Berapakah pendapatan yang didapatkan melalui kerajinan batok

kelapa?

C. Pekerja yang sudah mandiri

1. Sejak kapan Bapak ikut Bapak Subhan?

2. Mengapa memutskan bergabung dikerajinan batok kelapa?

3. Sejak kapan Bapak mandiri?

4. Bagaimana Bapak bisa mandiri?

5. Apakah kerajinan ini bermanfaat?

6. Apasaja yang dilakukan Bapak Subhan untuk perkembangan kerajinan

batok kelapa?

7. Apakah Bapak Subhan membantu perajin yang sudah mandiri?

8. apa saja yang didapatkan dari kerajinan batok kelapa?



9. apakah Bapak Subhan melakukan sosialisasi kepada masyarakat ?

10. apakah Bapak Subhan memberkan pelatihan?

11. apakah menjadi pengrajin batok kelapa meningkatakan pendapatan ?

12. berapakah pendapatan sebelumnya?

13. Berapakah pendapatan setelah menjadi pengrajin batok kelapa?

14. Berapa harga jual kerajinan batok kelapa?

15. Apakah harga jual setiap pengrajin disamakan atau setiap pengrajin

mempunyai standar harga sendiri?

D. Pekerja Bapak Subhan Nurtaufik

1. Sejak kapan ikut Bapak Subhan?

2. Mengapa memutuskan bekerja di kerajinan batok kelapa

3. Keahlian apa yang anda miliki?

4. apa saja yang sudah dilakukan Bapak Subhan untuk perkembangan

kerajinan batok kelapa?

5. apakah Bapak Subhan memotivasi pekerja?

6. apa saja yang didapat dari kerajinan batok kelapa?

7. apakah Bapak Subhan melakukan sosialisasi kepada

masyarakat/pekerja?

8. apakah Bapak Subhan memberikan pelatihan ?

9. apakah menjadi pekerja/ pengrajin batok kelapa meningkatkan

pendapatan?

10. Berapakah pendapatan sebelumnya?

11. Berapakah pendapatan menjadi pengrajin/pekerja?
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